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ABSTRAK 

Batik Tulis Mangrove adalah batik yang menggunakan pewarna alami berbahan dasar limbah mangrove. 

Usaha batik tulis yang menggunakan pewarna alami dari limbah mangrove merupakan salah satu Industri 

Kecil Menengah (IKM) di Kecamatan Brebes yaitu IKM Dewi Mangrove Sari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usaha batik tulis mangrove menguntungkan dan 

layak untuk dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang dilakukan dengan observasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis R/C Ratio dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu bulan produksi sebesar Rp9.868.197,23 dan penerimaan 

sebesar Rp13.500.000,00. Pendapatan yang diperoleh sebesar Rp3.631.802,77 dengan nilai R/C Ratio sebesar 

1,368 dalam satu bulan produksi yang artinya bahwa usaha batik tulis mangrove di IKM Dewi Mangrove Sari 

menguntungkan dan layak dikembangkan. 

 

Kata kunci: Batik tulis mangrove, limbah mangrove, pendapatan, keuntungan 

 

 

ABSTRACT 

Handmade batik of mangrove is a batik that uses natural dyes made from mangrove waste. The handmade batik 

business that uses natural dyes from mangrove waste is one of the Industri Kecil Menengah (IKM) in Brebes 

District, namely IKM Dewi Mangrove Sari. This study aims to find out how much income is obtained from the 

handmade batik of mangrove business, whether it is profitable and feasible to continue to be developed. This 

research uses a case study method conducted by observation. Data analysis was conducted use R/C Ratio 

analysis and descriptive analysis. The results showed that the production costs incurred in one month of 

production amounted to Rp9.868.197,23 and receipts amounted to Rp13.500.000,00. The profit obtained 

amounted to Rp3.631.802,77 with an R/C Ratio value of 1,368 in one month of production, which means that the 

handmade batik business at IKM Dewi Mangrove Sari is profitable so that it can continue to be developed. 

 

Keywords: Handmade batik of mangrove, mangrove waste, income, profit 

1. PENDAHULUAN 

IKM Dewi Mangrove Sari merupakan usaha yang memproduksi batik tulis mangrove dengan 

pewarna alami menggunakan limbah mangrove yang terletak di Desa Kaliwlingi. Desa Kaliwlingi 

adalah Desa Wisata yang secara administratif terletak di Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. Batik 

tulis Magrove di Wilayah Brebes juga merupakan dasar penguatan dalam budaya lokal di Kabupaten 

Brebes selain komoditas unggulan Bawang Merah (Adita dan Randi, 2020). Secara Geografis terletak 

di Pesisir Laut Jawa. Desa Kaliwlingi memiliki luas Daerah 1.627 Ha dengan jenis tanah sawah: 438 

Ha, Tanah pekarangan/ bangunan: 322 Ha, Tanah Tambak/kolam: 780 Ha, memiliki Jumlah 

Penduduk 9.225 Jiwa, terdiri dari 3 Dusun, 6 Rw, 24 Rt. Luas hutan mangrove saat ini adalah 3.339 

ha dengan jumlah 3078 pohon mangrove (BPS, 2021). 
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Banyaknya pohon mangrove yang ditanam menghasilkan banyak limbah mangrove dengan 

persentase kurang lebih 20%. Limbah mangrove ini berupa batang, akar, ranting dan daun yang 

berserakan di sekitar pohon. Maka dari itu limbah mangrove dapat dimanfaatkan sebagai pewarna 

batik. Pemanfaatan mangrove selain sebagai pewarna alami yang menghasilkan warna alami dan 

motif yang indah juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang menjadi masalah besar bagi 

lingkungan sekitar. Pemanfaatan mangrove sebagai pewarna alami juga berperan dalam pemanfaatan 

ekosistem mangrove tanpa merusaknya. 

Batik Tulis Mangrove adalah batik tulis yang menggunakan pewarna alami berbahan dasar 

limbah mangrove. Pengolahan limbah mangrove menjadi pewarna batik alami ini untuk mengurangi 

limbah yang berserakan dan penggunaan pewarna sintesis yang dapat membahayakan kesehatan 

manusia. Usaha batik tulis yang menggunakan pewarna alami dari limbah mangrove merupakan usaha 

satu-satunya yang dikembangkan oleh IKM Dewi Mangrove Sari yang ada di Kecamatan Brebes.  

Membangun usaha tidak lepas dari permasalahan atau kendala yang muncul, dengan penjualan 

yang baik dan berkesinambungan maka akan mempengaruhi peningkatan pendapatan masyarakat. 

Pendapatan ini berperan penting dalam kelangsungan hidup masyarakat. Keuntungan menggambarkan 

manfaat finansial yang didapatkan ketika pendapatan bisnis melebihi biaya dan pengeluaran lainnya. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa terlepas dari bisnisnya, apakah itu perusahaan domestik atau 

perusahaan multinasional, tujuan utamanya adalah keuntungan. Karena salah satu cara yang paling 

mudah untuk menilai kinerja suatu perusahaan adalah berdasarkan profitabilitas atau keuntungan yang 

dicapai. 

Potensi usaha batik tulis mangrove dengan menggunakan pewarna alami dari limbah mangrove 

baik untuk dikembangkan. Karena memiliki ciri khas yang berbeda dengan batik pada umumnya. 

Guna mengetahui suatu usaha memiliki potensi atau tidak, dapat dilihat apakah usaha yang dijalankan 

tersebut memperoleh keuntungan atau justru modal yang digunakan selama proses produksi tidak 

kembali. Penelitian ini bertujuan mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usaha batik 

tulis mangrove apakah menguntungkan dan layak untuk terus dikembangkan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di IKM Dewi Mangrove Sari yang berlokasi di Desa Kaliwlingi 

Dukuh Pandansari Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes dari bulan April sampai Mei 2023. Metode 

yang digunakan yaitu metode studi kasus (case study) dengan metode pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Untuk mengetahui pendapatan usaha batik tulis mangrove dimulai dengan analisis biaya 

produksi, penerimaan dan R/C Ratio terlebih dahulu. Biaya produksi meliputi biaya tetap (fixed cost) 

dan biaya variabel (variable cost).  

a. Biaya Produksi 

 

TC = TFC + TVC ……………(1) 

Keterangan: 

TC = Biaya Total (Total Cost) 

TFC = Total Biaya Tetap (Total Fixed Cost) 

TVC= Total Biaya Variabel (Total Variable Cost) 
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b. Penerimaan  

 

TR = P.  Q……………………..(2) 

Keterangan: 

TR = Penerimaan Total (Total Revenue) 

P  = Harga (Price) 

Q  = Kuantitas (Quantity) 

c. Pendapatan  

 

π = TR – TC……………..(3) 

 

Keterangan:  

π  = Pendapatan   

TR = Total Penerimaan (Total Revenue) 

TC = Total Biaya (Total Cost) 

d. R/C Ratio 

 

 

Keterangan: 

1. Jika R/C Ratio > 1 maka usaha tersebut dinilai menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. 

2. Jika R/C Ratio = 1 maka usaha tersebut berada di titik impas (break event point) artinya usaha 

tersebut tidak menguntungkan atau merugikan. 

3. Jika R/C Ratio < 1 maka usaha tersebut mengalami kerugian dan tidak layak untuk 

dikembangkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1. Profil IKM Dewi Mangrove Sari 

 

Industri Kecil Menengah (IKM) Dewi Mangrove Sari berdiri sejak 10 Juni 2017 atau kurang 

lebih sudah beroperasi selama 6 tahun. IKM ini didirikan oleh Ibu Ranimpen dan beralamat di 

Desa Kaliwlingi Dukuh Pandansari RT 001 RW 006 Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Usaha 

ini bergerak di bidang industri kecil menengah yang memproduksi batik dengan menggunakan 

pewarna alami yang terbuat dari limbah mangrove.    

Awal mula didirikannya IKM Dewi Mangrove Sari ini setelah adanya wisata mangrove. 

Adanya wisata mangrove menimbulkan limbah mangrove yang berserakan dan tidak 

dimanfaatkan. Sehingga Ibu Ranimpen yang terampil dalam membuat batik, berinisiatif untuk 

membuat batik dengan menggunakan limbah mangrove yang tidak dimanfaatkan itu agar 

menghasilkan suatu nilai jual dari limbah mangrove tersebut. Kemudian tercipta batik tulis 

mangrove dengan pewarna alami limbah mangrove dan motif yang berhubungan dengan wisata 

mangrove dan biota laut yang ada disekitarnya. 

IKM Dewi Mangrove Sari memproduksi batik tulis mangrove dalam sebulan itu tidak 

menentu atau fleksibel, tergantung pesanan yang masuk. Karyawan yang bekerja pada IKM Dewi 

Mangrove Sari sebanyak 7 orang dengan usia produktif antara 30-51 tahun dengan jam kerja 

fleksibel yang bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja. Tetapi, untuk proses pewarnaan 

dilakukan bersama dengan waktu yang ditentukan dan biasanya menghabiskan waktu 3-4 jam.   

 

3.2. Analisis Pendapatan 

 

Pada IKM Dewi mangrove Sari, analisis pendapatan dihasilkan dari perhitungan data 

beberapa variabel yaitu total biaya produksi yang mencakup biaya tetap dan biaya variabel, jumlah 

R/C Ratio = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐧𝐞𝐫𝐢𝐦𝐚𝐚𝐧 (𝐓𝐑)

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢 (𝐓𝐂)
 …………..(4) 
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produksi yang terjual serta jual. Sehingga akan menghasilkan total penerimaan, pendapatan dan 

R/C Ratio dari produksi batik tulis mangrove. Berikut ini pada tabel 1 hasil dari perhitungan 

pendapatan dalam satu bulan produksi.  

Tabel 1. Rekapitulasi komponen biaya produksi, pendapatan, dan R/C ratio dalam satu bulan 

produksi 

No. Uraian Jumlah 

1. Biaya Tetap (Rp) 53.197,23 

2. Biaya Variabel (Rp) 9.815.000,00 

3. Total Biaya Produksi (Rp) 9.868.197,23 

4. Jumlah Produksi (Lembar) 45 

5. Harga Jual (Rp/Lembar) 300.000,00 

6. Penerimaan (Rp) 13.500.000,00 

7. Pendapatan (Rp) 3.631.802,77 

8. R/C Ratio  1,368 

 

 

Penggunaan biaya produksi pada IKM Dewi Mangrove Sari dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh usaha batik tulis 

mangrove yang penggunaanya tidak habis dalam satu masa produksi. Biaya tetap meliputi biaya pajak 

bumi dan bangunan (PBB), biaya bangunan, biaya peralatan, biaya kompor, dan biaya pompa air. 

Total biaya tetap yang dikeluarkan oleh usaha batik tulis mangrove di IKM Dewi Mangrove Sari 

sebesar Rp53.197,23 dalam satu bulan produksi. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar 

kecilnya sangat tergantung kepada skala produksi. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh usaha 

tersebut meliputi biaya kain mori, biaya malam halus, biaya limbah mangrove, biaya bahan baku 

tambahan, biaya kemasan, biaya bahan bakar, biaya upah tenaga kerja dan biaya listrik. Total biaya 

variabel yang dikeluarkan oleh usaha batik tulis mangrove di IKM Dewi Mangrove Sari sebesar 

Rp9.815.000,00 dalam satu bulan produksi. Jadi, rata-rata pengeluaran biaya atau dalam satu bulan 

produksi di IKM Dewi Mangrove Sari yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel sebesar 

Rp9.868.197,23  (tabel 1). 

Penerimaan usaha batik tulis mangrove dihitung dari jumlah produksi yang dihasilkan 

dikalikan dengan harga jual. Penerimaan usaha batik tulis mangrove dalam satu bulan produksi 

menghasilkan 45 lembar kain batik dengan harga jual per produk sebesar Rp300.000,00. Sehingga 

hasil penelitian menunjukan bahwa penerimaan usaha batik tulis mangrove di IKM Dewi Mangrove 

Sari sebesar Rp13.500.000,00 selama satu bulan produksi.  

Pada tabel 1 menunjukkan pendapatan selama satu bulan produksi batik tulis mangrove di IKM Dewi 

Mangrove Sari sebesar Rp3.631.802,77 dengan skor R/C Ratio 1,368. Pendapatan yang dihasilkan 

merupakan hasil bersih dari penerimaan yang diperoleh dan total pengeluaran biaya produksi yang 

dikeluarkan. Hasil ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Waseso (2017) bahwa tinggi rendahnya 

pendapatan dipengaruhi oleh penggunaan biaya produksi yang digunakan. Apabila biaya produksi 

dapat di tekan sampai sekecil-kecilnya tanpa mengurangi kualitas produk, maka pendapatan yang di 

dapatkan juga akan semakin besar, begitu pun sebaliknya. Sehingga menghasilkan nilai ekonomis dari 

pendapatan usaha tersebut. Usaha batik tulis Mangrove IKM Dewi Mengrove dapat dikatakan layak 

untuk dijalankan dan menguntungkan dengan nilai R/C ratio 1,36 (> 1), dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pada usaha batik tulis Magrove memiliki nilai pendapatan yang lebih besar 

dibandingkan dengan biaya produksi yang dikeluarkan. Seperti hasil laporan Khotimah, et al. (2022), 

bahwa nilai R/C ratio yang lebih besar dari 1 akan artinya usaha yang dijalankan menguntungkan hal 

ini karena tingkat pendapatan lebih besar dibandingkan dengan biaya produksi yang dikeluarkan. 

 

 

 

 

4.
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4.  KESIMPULAN 

 

Usaha batik tulis mangrove di IKM Dewi Mangrove Sari mempunyai nilai ekonomis yang 

menghasilkan pendapatan sebesar Rp3.631.802,77 dalam satu bulan produksi dengan nilai 

penerimaan sebesar Rp13.500.000,00 dan total biaya produksi yang dikeluarkan sebesar 

Rp9.868.197,23 serta nilai R/C Ratio sebesar 1,368 yang artinya usaha tersebut menguntungkan dan 

layak untuk dikembangkan.  
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